Perancangan Branding Resimen Mahasiswa Indonesia Batalyon 914 Ganesha UKSW Salatiga Menggunakan Teknik Vector dengan Gaya Desain Simplicity by Pattiserlihun, Solvian
i 
 
PERANCANGAN BRANDING RESIMEN MAHASISWA INDONESIA 
BATALYON 914 GANESHA UKSW SALATIGA MENGGUNAKAN TEKNIK 






Diajukan kepada  
Fakultas Teknologi Informasi 








Solvian Pattiserlihun (692010076) 




Program Studi S1 Desain Komunikasi Visual 
Fakultas Teknologi Informasi 


























































































































































Resimen Mahasiswa (Menwa) Indonesia adalah salah satu komponen bangsa 
yang selalu berperan aktif dalam proses pembangunan Bangsa Indonesia. Berbekal 
latar belakang keilmuan yang dipelajari di bangku kuliah, Resimen Mahasiswa 
Indonesia merupakan salah satu potensi yang dapat diandalkan untuk menyongsong 
era globalisasi dan perang modern yang menuntut kualitas sumber daya manusia yang 
unggul dan mumpuni. Menwa akan senantiasa mengabdikan ilmu pengetahuan dan 
ilmu keprajuritan yang dimilikinya[1]. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan mantan Komandan 
MenwaUniversitas Kristen Satya Wacana (UKSW) menjelaskan bahwa keberadaan 
organisasi Menwabertolak dari tugas pokok dan fungsi Menwa Indonesia, yang 
menjadi landasan dalam pelaksanaan organisasi Menwa di UKSW adalah melayani, 
belajar memimpin, jiwa korsa, serta menjalankan tanggungjawab dengan hati yang 
ikhlas. Mengacu pada landasan organisasi tersebut, maka organisasi Menwa memiliki 
tugas penting dalam pengembangan mental mahasiswa UKSW. 
Untuk media promosi dan penyampaian informasi tentang Menwa, organisasi 
Menwa bekerjasama dengan LK, melalui promosi Kelompok Bakat Minat (KBM) 
LK saat OMB, selain itu juga melalui media cetak seperti: Poster, MMT dan X-
banner Rekruitmen anggota baru Menwa. Untuk media informasi kegiatan Menwa, 
menggunakan Media Online seperti Facebook dan BBM; menggunakan SMS, dan 
media konfensional seperti papan pengumuman, kotak surat dan ornament 
perlengkapan Menwa lainnya. Media-media tersebut secara visual dianggap kurang 
menarik dan masih belum bisa untuk memperkenalkan tentang Organisasi Menwa. 
Selain itu, Organisasi Menwa belum memiliki sebuah brand image yang dapat 
mencitrakan organisasi dalam pemahaman tentang tugas dan fungsi Menwa itu 
sendiri didalam dan diluar lingkungan kampus. 
Perancangan branding akan menggunakan gaya desain simplicity dengan 
teknik vektor. Gaya desain simplicity digunakan kerena pengaplikasian kedalam 
karya desain lebih sederhana dan tidak berlebihan dalam penerapannya sehingga 
mendorong  target audience untuk tertarik. Teknik vektor digunakan dalam 
perancangan desain karena dianggap lebih praktis, menghasilkan objek gambar 
vektor dapat diubah ukuran dan bentuknya tanpa menurunkan mutu tampilannya dan 
dalam menyunting bentuk vektor relatif lebih mudah [2]. Perancangan branding 
menggunakan gaya desain simplicity dengan teknik vektor diharapkan mendapatkan 
hasil desain yang dapat menjawab kebutuhan dari organisasi Menwa dan terlihat 
lebih menarik untuk dilihat. 
Organisasi Menwa memerlukan suatu brand image berupa media visual yang 
lebih menarik untuk mencitrakan dan menonjolkan citra organisasi dalam 
pemahaman tentang tugas dan fungsi Menwa itu sendiri didalam dan diluar 
lingkungan kampus. Melihat cukup pentingnya identifikasi organisasi ini, maka 
sebuah organisasi harus merancang suatu media dan brand image yang informatif 
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dengan menggunakan elemen-elemen desain yang konsisten dengan pemilihan desain 
yang yang sesuai dengan organisasi. Adanya brand image akan memberi ciri 
tersendiri dari organisasi ke benak khalayak sasaran atau sosial yang lebih luas dan 
menanamkan citra positif yang seragam pada Batalyon organisasi tersebut. Oleh 
karena itu dirasa sangat diperlukan memiliki brand yang baik dan mempunyai khas 
sebagai organisasi yang tegas dan memiliki jiwa kepemimpinan. 
 
2.  Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian terdahulu adalah “Perancangan Promosi Toko Dewi Fashion di 
Jember”. Media promosi yang digunakan berisikan pesan visual yang ingin 
disampaikan sehingga mendapat respon yang positif dari masyarakat dan tujuan 
perancangan ini dapat tercapai[3]. Yang menyamakan dengan tugas akhir sebelumnya 
adalah tujuan perancangan dan fokus penyelasaian masalah yang menggunakan gaya 
desain simplicity.  
Dalam perancangan branding, “Perancangan Branding Goodway Clothing” 
[4] menjadi acuan dalam perancangan tugas akhir. Perancangan ini dilakukan untuk 
membuat strategi branding yang baik bagi Goodway. Goodway adalah sebuah merek 
lokal yang baru dan membutuhkan strategi branding yang tepat. Perancangan 
branding yang dilakukan bertujuan untuk membuat positioning yang tepat bagi 
Goodway serta membuat media-media yang baik guna membuat brand image yang 
baik bagi Goodway[4]. Maka dari itu, penulis menggabungkan antara perancangan 
branding Menwa dengan menggunakan gaya desain kesederhanaan/simplicity pada 
tugas akhir. Perbedaan terletak pada penerapan media dan tujuan pencapaiannya. 
Merek (Brand) adalah suatu nama, istilah, tanda, lambang atau desain atau 
gabungan semua unsur-unsur tersebut yang diharapkan mengidentifikasi barang atau 
jasa dari seseorang penjual atau sekelompok penjual, dan diharapkan akan 
membedakan barang atau jasa dari produk-produk lain. Secara tidak langsung merek 
berfungsi sebagai media promosi bagi produk itu sendiri[5]. Pembuatan merek 
dagang (Branding) merupakan pemakaian suatu nama, istilah, simbol, atau desain 
atau kombinasi dari ketiganya untuk mengidentifikasi suatu produk [6].Brand 
merupakan perpaduan atribut nyata-abstrak yang terdapat dalam sebuah produk, jasa 
dan lain sebagainya yang dapat menjadi indicator value/nilai dalam benak pelanggan 
[7]. 
Brand awareness adalah kesanggupan seseorang calon pembeli untuk 
mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari 
kategori tertentu [8]. Brand dapat membentuk citra produk dan perusahaan. Good will 
perusahaan pun dapat terbentuk dari brand [9].Brand awareness dibuat atas dasar 
dari citra organisasi atau perusahaan. Citra perusahaan merupakan cerminan suatu 
organisasi atau perusahaan di mata publik atau masyarakat. Citra merupakan tujuan 
utama dari suatu lembaga, instansi atau perusahaan [10]. Brand Association adalah 
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segala kesan yang muncul di benak seseorang yang terkait dengan ingatannya 
mengenai suatu merek [11].  
Penerapan media untuk keperluan branding Organisasi, antara lain Office 
Tool, Stationary, Signage, dan Promotion Tools. Office tool (perlengkapan kantor) 
adalah istilah yang mengacu kepada semua perlengkapan yang umumnya digunakan 
di kantor, perusahaan dan organisasi. Yang termasuk Office tool dalam perancangan 
ini adalah: Jaket, Kaos Lapangan, Celana Training dan Topi dibuat untuk 
menampilkan identitas organisasi. Stationary atau alat tulis, disini dapat dikatakan 
sebagai perlengkapan alat tulis organisasi. Yang termasuk stationary dalam 
perancangan ini adalah: Kartu Tanda Anggota dan Piagam. Signage dapat dikatakan 
sebagai petunjuk, yang termasuk dalam perancangan ini adalah papan nama 
organisasi. Papan nama organisasi diperlukan sebagai informasi petunjuk keberadaan 
dan identitas dari organisasi. 
Branding organisasi juga didukung oleh promotion tools, promotion tools 
(media promosi) adalah upaya untuk memberitahukan, menawarkan produk atau jasa 
dengan menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya[8]. Yang 
termasukmedia promosi dalamperancangan ini adalah:  Banner/Spanduk, X-Banner, 
Poster, Brosur, Flyer dan Stiker.  
Desain berbasis image dan type. Dimana para desainer sering 
mengkombinasikan antara tipography dan image untuk mengkombinasikan satu 
pesan pada audience. Eksplorasi dengan berbagai kemungkinan kreatif yang 
dipresentasikan dalam kombinasi tipography (teks dan sebagainya) dan image 
(fotografi, ilustrasi, dan seni rupa), bertujuan member tampilan serta informasi yang 
lengkap. Desain berbasis simbol, logo dan logotype, dimana simbol dan logo adalah 
hal yang spesial, berbentuk informasi yang sangat ringkas dan berfungsi sebagai 
identitas suatu produk atau perusahaan.[9] 
Teknik vektor merupakan teknik desain yang menghasilkan objek gambar 
vektor yang dapat diubah ukuran dan bentuknya tanpa menurunkan mutu 
tampilannya. Menggambar dan menyunting bentuk vektor relatif lebih mudah[2]. 
Dalam dunia desain grafis, mengenal adanya objek berjenis vector. Objek vector 
adalah objek yang dibuat dari garis-garis kurva yang muncul akibat perhitungan 
matematika yang berisi deskripsi panjang, lebar, posisi, arah letak garis, dan 
sebagainya[2]. 
Pengertian Gaya Desain atau Design Style adalah sebuah terminologi dalam 
ilmu desain grafis yang dikenal sebagai pengklasifikasian gaya-gaya desain. Pada era 
desain modern gaya yang paling khas adalah simplicity [12]. Kesederhanaan 
(Simplicity) menuntut penciptaan karya yang tidak lebih dan tidak kurang. 
Kesederhanaan sering juga diartikan tepat dan tidak berlebihan. Pencapaian 
kesederhanaan mendorong penikmat untuk menatap lama dan tidak merasa jenuh [9]. 
Yang menjadikan gaya simplicity sesuai karena lebih sederhana dan tidak berlebihan 




Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi atau pesan. Kata media berasal dari kata latin, merupakan 
bentuk jamak dari kata “medium”. Secara harafiah kata tersebut mempunyai arti 
“perantara” atau “pengantar”, yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan 
penerima pesan (a receiver)[13]. 
Menwa Batalyon 914 Ganesha/UKSW adalah organisasi kemahasiswaan yang 
terbentuk pada tahun 1980, oleh seorang mahasiswa UKSW yang bernama Jhon 
Wusok. Pada tahun 1981 disahkan menjadi Organisasi Kemahasiswaan UKSW 
dengan keanggotaan 8 orang yang telah mengikuti Pendidikan Dasar (Diksar) Menwa 
Mahadipa Jawa Tengah yang bertempat pada Dodik Bela Negara, Magelang, Jawa 
Tengah. Pada masa berakhirnya orde baru, kala itu Menwa dianggap sebagai 
perpanjangan tangan militer dalam ruang lingkup kampus, yang mengakibatkan 
partisipasi dari mahasiswa untuk bergabung menjadi Menwa semakin berkurang dan 
hanya bertahan sampai tahun 2000. Menwa UKSW diaktifkan kembali pada tahun 
2012, karena melihat masih adanya kecintaan mahasiswa terhadap Tanah Air 
Indonesia dan keinginan untuk ikut terlibat didalam usaha bela negara melalui wadah 
organisasi ini. Setelah terbentuk kembali Menwa Ganesha UKSW memiliki beberapa 
prestasi bidang non-akademik keilmuan. 
Menurut hasil kuesioner yang dilakukan dengan 60% dari anggota Menwa 
aktif yang tercatat sebanyak 32 mahasiswa, penerapan tugas dan fungsi organisasi 
Menwa telah dilakukan dengan baik.  
Sebenarnya persoalan visi-misi institusi Menwa telah digariskan sejak 
Musyawarah Kerja I Resimen Mahasiswa Mahawarman pada tanggal 12-20 
September 1966 dengan dideklarasikannya Panca Dharma Satya (PDS) sebagai ikrar 
Menwa Mahawarman dan selanjutnya dikukuhkan sebagai ikrar Resimen Mahasiswa 
Indonesia. Kelima butir PDS kemudian menyatu dalam sebuah pikiran utama yang 
terkandung dalam semboyan Widya Castrena Dharma Sidha (WCDS) yang 
bermakna menyempurnakan tugas kehidupan dengan ilmu pengetahuan dan ilmu 
keprajuritan.[14] 
 
3. Metode Penelitian dan Perancangan 
 
Metode penelitian desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian adaptive strategy (strategi adaptive). Adaptive strategy adalah menetapkan 
sasaran desain tahap pertama, sasaran desain tahap berikutnya ditetapkan berdasarkan 
keputusan tahap sebelumnya,demikian selanjutnya hingga keputusan akhir desain 
(final design) dicapai [15]. Secara lengkap, alur model adaptive strategy yang 
















Gambar 1. Metode Adaptive Strategy 
Penggunaan Adaptive strategi pada penelitian ini karena konsep desain 
disesuaikan dengan keinginan organisasi Menwa dandianggap sebagai strategi terbaik 
dalam hal merancang dan mengimplementasikan pemikiran desain serta 
mengantisipasi kondisi terkait yang dihadapi oleh organisasi Menwa.Tahapan-
tahapan pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Partisipasi, observasi, wawancara dan kuesioner 
Pada tahap pertama dilakukan partisipasi, observasi, wawancara dan 
kuesioner di organisasi Menwa Ganesha UKSW untuk studi 
keperpustakaan mengenai rancangan desain yang akan dibuat, dan 
melakukan sejumlah identifikasi data di lapangan mengenai kebutuhan 
perancangan, maka tahap pertama siap diproses ke tahapan selanjutnya. 
b. Proses tahap pertama 
Setelah kebutuhan data selesai dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 
memproses data-data tersebut yang nantinya akan memperoleh hasil 
berupa konsep perancangan desain dari organisasi Menwa yang disebut 
sebagai pengeluaran tahap pertama. 
c. Perancangan sketsa 
Pada tahap kedua dilakukan perancangan sketsa dari penetapan tahap 
pertama. Pada perancangan sketsa dilakukan analisa dan identifikasi 
konsep perancangan desain yang merupakan hasil dari keluaran tahap 
pertama yang telah diproses sebelumnya, yang kemudian siap untuk 
diproses kembali sebagai bagian dari pengembangan rancangan desain. 
d. Proses tahap kedua 
Sama seperti proses tahap pertama, pada proses tahap kedua yang 
merupakan perancangan sketsa dilakukan pengembangan dari hasil 
keluaran tahap pertama berupa data-data konsep perancangan desain yang 
telah dirancang sebelumnya. Saat proses perancangan selesai, maka akan 
menghasilkan keluaran tahap kedua. 
e. Perancangan desain branding 
Pada tahap ketiga dilakukan perancangan desain branding dari penetapan 
tahap kedua. Pada perancangan branding dilakukan analisa dan 
identifikasi dari hasil keluaran tahap kedua berupa sketsa perancangan 
desain yang telah diproses sebelumnya, yang kemudian siap untuk 
diproses kembali menggunakan aplikasi sebagai bagian dari 
pengembangan rancangan desain. 
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f. Proses tahap ketiga 
Pada proses tahap ketiga dilakukan print out sebagai hasil akhir dari 
perancangan dan pengembangan dari hasil keluaran tahap ketiga yang 
telah dirancang sebelumnya. 
g. Pengujian 
Pada tahap keempat dilakukan pengujian dari penetapan tahap ketiga. 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil dari perancangan desain 
tersebut. Pengujian dilakukan dengan kepada anggota Menwa UKSW dan 
kuesioner kepada 30 mahasiswa UKSW. 
Partisipasi merupakan salah satu bentuk cara mencari data utama ataupun 
informasi dalam metode penelitian kualitatif [15]. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara, terlibat langsung dengan organisasi Menwa Ganesha UKSW sebagai 
objek yang diteliti, dan berbaur dengan anggota yang lain sehingga dapat mendengar 
dan melihat apa kebutuhan dari Menwa untuk para anggotanya. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran lengkap tentang 
keberadaan organisasi Menwa lain yang ada di kota. Salatiga maupun ruang lingkup 
Jawa Tengah, agar Menwa Ganesha UKSW dapat dikenal dengan baik dikalangan 
mahasiswa dan/atau masyarakat didalam dan diluar lingkungan UKSW Salatiga. 
Dimana dapat menunjukan citra dan keistimewaan dari organisasi Menwa UKSW. 
Wawancara dilakukan dengan Sdr.Hart selakumantan Komandan Menwa 
UKSW untuk mengetahui tujuan dan dasar pembuatan branding, agar proses 
perancangan lebih mudah dan sumber informasi yang lebih akurat. Hasil dari 
wawancara, diharapkan untuk dapat merancang branding yang mencakup media dan 
ornament perlengkapan Menwa yang dapat membangun citra yang baik dari dalam 
internal Menwa dan menunjukan keberadaan Menwa didalam atau diluar ruang 
lingkup UKSW. 
Kuesioner dilakukan untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa UKSW 
mengetahui tentang Menwa dan pentingnya branding untuk menjelaskan serta 
menunjukkan keberadaan Menwa didalam atau diluar UKSW. 
Strategi Branding Organisasi Menwa juga wajib dilakukan. Berikut ini adalah 
strategi branding yang digunakan dalam perancangan ini untuk menekankan kepada 
anggota Menwa tentang pemahaman tugas dan fungsi Menwa didalam dan diluar 
lingkungan kampus. Membuat agenda kerja per setengah periode kepengurusan 
dengan melakukan inovasi-inovasi baru dan menegaskan job desk tiap-tiap jabatan 
struktural. Melakukan promosi dan rekruitment anggota baru menggunakan media 
iklan. Meningkatkan jiwa korsa atau memiliki dari tiap-tiap anggota kepada organsasi 
Menwa. Melakukan kontribusi positif kepada UKSW dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan.Meningkatkan brand awareness civitas akademik UKSW terhadap 
Organisasi Menwa. 
Setiap strategi branding yang dibuat dalam perancangan ini ditujukan kepada 
mahasiswa UKSW sebagai target audience dari Organisasi Menwa. Setiap strategi 
branding yang dibuat akan divisualisasikan pada media-media yang ada, yang 
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merupakan media pilihan yang familiar dan dapat diterima oleh target audience dari 
organisasi Menwa.  
Berikut ini adalah target audience dari Organisasi Menwa:  
a. Demografis  
Demografis target audience dari Organisasi Menwa adalah mereka dengan range 
angkatan tahun 2015-2016 dengan status sebagai mahasiswa UKSW. Target 
sasaran dari Organisasi Menwa adalah mahasiswa tahun pertama dan kedua yang 
memiliki minat dan ketertarikan dalam bidang organisasi kepemimpinan dan 
keprajuritan. 
b. Geografis  
Geografis dari target audience dari Organisasi Menwa adalah mahasiswa yang 
berkuliah di UKSW.  
c. Psikografis  
Psikografis target audience dari Organisasi Menwa adalah mahasiswa yang 
memiliki memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi, tidak pantang menyerah, 
memiliki mental yang kuat, serta memiliki minat dan ketertarikan dalam bidang 
organisasi kepemimpinan dan keprajuritan.  
d. Behaviour 
Behaviour/kebiasaan target audience dari Organisasi Menwa adalah mahasiswa 
yang suka nongkrong di cafe, workaholic, suka berolahraga untuk melatih 
fisiknya maupun sekedar menyalurkan minatnya dalam bidang olahraga, serta 
suka berpetualang atau treveling di berbagai tempat. 
Perancangan branding yang akan dibuat meliputi perancangan positioning dan 
perancangan launching dari Organisasi Menwa. Perancangan postioning adalah 
sebuah proses perancangan untuk menentukan penempatan yang tepat dari organisasi 
Menwa dalam ruang lingkup UKSW. Perancangan positioning akan disesuaikan 
dengan demografis, geografis, behaviour, dan psikografis dari target audience 
organisasi Menwa. 
Perancangan launching dari Goodway akan meliputi pengimplementasian 
logo menwa kedalam media lain, seperti: Papan Nama Organisasi, Papan nama 
organisasi Menwa, Banner/Spanduk, X-Banner, Poster, Brosur, Flyer, Piagam, serta 
Atribut Menwa, ornament atau atribut pendukung Menwa. Proses pembuatan desain 
akan menggunakan gaya desain simplicity. 
Dalam membuat suatu promosi, selain harus efektif, juga harus dapat menarik 
perhatian mahasiswa sehingga dapat menciptakan brand image yang positif terhadap 
organisasi Menwa Ganesha UKSW.Konsep kreatif dalam perancangan branding 
organisasi Menwa ini yaitu tegas dengan maksud untuk membangun brand image di 
mata target audience bahwa setiap orang yang tergabung dalam organisasi Menwa 
merupakan mahasiswa yang berjiwa pemimpin yang memiliki ketegasan dalam 
bersikap, yang berbeda dari mahasiswa lainnya. Secara keseluruhan, perancangan 
promosi ini ingin menyampaikan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh organisasi 
Menwa Ganesaha UKSW.  
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Pesan-pesan yang disampaikan dalam bentuk verbal ini mengandungunsur 
pemberitahuan dan promosi, karena tujuan yang ingin dicapai adalah agar mahasiswa 
mengetahuikeberadaan organisasi Menwa UKSWdan mengetahui kararteristik 
organisasi Menwa. Pesan yang disampaikan dapat menjelaskan bahwa setiap 
mahasiswa yang tergabung didalam organisasi Menwa adalah mahasiswa yang 
memiliki jiwa kepemimpinan yang tegas dalam mengambil suatu keputusan, dan 
jarang dijumpai dari organisasi kemahasiswaan  lainnya di UKSW. Dengan pesan 
seperti ini diharapkan mahasiswa memiliki gambaran seperti apa organisasi 
Menwadan tertarik untuk bergabung. Informasi lain yang disertakan dalam berbagai 
media disesuaikan dengan keefektifannya dalam media tersebut. 
Pengolahan  vektor foto dan layout dan warna yang menarik serta penggunaan 
bahasa yang singkat namun menarik dan sesuai dengan karakter target audience. Hal 
penting dalam pesan visual : Pemilihan vektor foto dan layout yang sesuai dengan 
karakter yang diwakili, yaitu foto anggota Menwa UKSW menggunakan seragam 
organisasi Menwa. Desain vektor foto dan background yang disesuaikan dengan 
karakteristik organisasi yang diangkat sehingga menjadi suatu kesatuan informasi 
yang efektif. Penggunaan warna yang disesuaikan dengan tema simplicity. Warna 
yang dipilih yaitu dominasi warna hitam, putih dan unggu. 
What to say dari perancangan branding ini adalah untuk memperkenalkan 
kepada target audience bahwa organisasi Menwa adalah organisasi yang memiliki 
jiwa kepemimpinan. 
How to say dari perancangan branding ini adalah isi dari what to say yang 




Merupakan organisasi pembentukan karakter yang kedepannya melatih 
mahasiswa UKSW menjadi mahasiswa yang melayani, berjiwa pemimpin, memiliki 
jiwa korsa, serta menjalankan tanggungjawab dengan hati yang ikhlas. 
Weakness (Kekurangan) 
Karena masih terhitung baru terbentuk kembali dan masih kurangnya 
pemahaman mahasiswa tentang organisasi Menwa yang mengakibatkan sedikitnya 
anggota yang tergabung dalam organisasi Menwa. 
Opportunities (Peluang) 
Banyaknya event di UKSW yang mendukung keberadaan organisasi Menwa 
dalam hal pengamanan kegiatan. Hal ini tentunya menjadi sebuah peluang bagi 
organisasi Menwa sebagai organisasi internal kampus untuk menunjukkan dan 
mempromosikan keberadaan organisasi Menwa dengan lebih luas lagi. 
Threat (Ancaman) 
Masih ada pihak-pihak lain yang memiliki pandangan buruk tentang 
organisasi Menwa dalam ruang lingkup kampus. Dengan adanya pihak-pihak tersebut 
 
tentunya dapat menjadi ancaman bagi organisasi 
akan lebih berpandangan negatif dengan keberadaan organisasi 
USP dari Organisasi 
jiwa kepemimpinan yang tegas tegas dalam bersikap
Positioning Organisasi Menwa
Diamati dari keunggulannya, organisasi 
audience sebagai organisasi kemahasis
tegas dalam bersikap yang membuat organisasi 
berbeda organisasi lain di UKSW.
Visualisasi menggunakan hasil pengaplikasian bayangan logo Menwa UKSW 
yang merupakan identitas organisasi Menwa UKSW pada 
media. Bayangan logo organisasi dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. 
2Dalam beberapa media yang digunakan, visualisasi menggunakan hasil 
vektor foto dari anggota Menwa UKSW berseragam lengkap yang mencirikan kader 
Kepemimpinan yang tampak dari seragam dari organisasi Menwa yang digunakan, 
dan merupakan penggambaran dari angg
yang dilatih untuk menjadi seorang pemimpin. Visualisasi lainnya menggunakan 
vektor foto baret ungu dengan sangkur yang mencirikan organisasi Menwa. Proses 
editing vektor foto menggunakan aplikasi editing vektor, perban
hasil editing vektor foto, 




Menwa dikarenakan mahasiswa 
Menwa.
Menwa adalah organisasi kemahasiswaan y
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Menwa akan diposisikan di benak 
waan yang memiliki jiwa kepemimpin














Logo dan bayangan logo organisasi Menwa  
ota Menwa sebagai kader Kepemimpinan 
ding foto asli dan 


















Background dari tiap-tiap media didominasi oleh warna hitam dan putih, 
terdapat jugabayangan logo organisasi Menwa berwarna abu-abu. Warna adalah hal 
yang paling utama dilihat pembaca, terutama background[9]. Selain itu warna hitam 
menekankan tekat yang kuat, warna putih menekankan keiklasan dalam 
melaksanakan tugas dan warna abu-abu yang mengambarkan masa depan yang ingin 
dicapaioleh organisasi Menwa dalam menciptakan mahasiswa yang memiliki jiwa 
kepemimpinan. 
Pemilihan tipografi didasarkan pada pertimbangan gaya desain, fungsi dan 
karakter huruf yang digunakan adalah font jenis Serif sebagai headline dan 
subheadline nya. Nama font yang digunakan untuk headline adalah Stencil, 
sedangkan untuk sub headline adalah Calisto MT. Jenis font tersebut disesuaikan 
dengan karakter Organisasi Menwa yang tegas dan disiplin. Stencil merupakan 
karakter font yang keseluruhannya capital (huruf besar) yang memiliki karakter tegas, 
sedang Calisto MT merupakan jenis huruf yang memiliki garis-garis kecil yang 
disebut counter stroke pada ujung-ujung badan huruf, dimana kedua font ini 
merupakan huruf yang memiliki karakter yang kuat, berani dan tegas. 
Warna Unggu dan Hijau merupakan warna dari Organsasi Menwa, Sedangkan 
warna hitam abu abu, putih, merah dan kuning yang mewakili intelektual, power 
(kekuatan), keagungan dan ketegasan. Warna terpilih yang digunakan adalah warna 
Hitam, abu-abu, kuning, marah dan putih sebagai warna yang dapat mencirikan 














Gambar 4. Warna Yang Digunakan 
 
4. Hasil Perancangan 
 
Salah satu cara untuk merealisasikan perancangan branding dari Organisasi 
Menwa adalah dengan menampakkan branding organisasi dilengkapi dengan 
instrumennya. Media-media yang digunakan antara lain:  
a. Papan nama organisasi. 
Papan nama organisasi Menwa dirancang untuk mempermudah informasi tempat 
kantor organisasi Menwa. Papan ini sangat bermanfaat karena didalamnya tertulis 
 
nama dan alamat jelas dari organisasi Menwa yang sangat berguna untuk menunjukan 





bayangan logo organisasi Menwa 
menyertakan informasi tentang penerimaan angg
tambahan sebagai fokus informasi kegiatan organi










Sedikit berbeda dengan d
dirancang lebih sederhana, namun divisualisasinya 
Menwa sebagai fokus utama 
penerimaan anggota baru dan informasi
kegiatan organisasi Menwa. 
Banner/Spanduk karena 
organisasi Menwa sebagai figur 
Implementasinya, x-banner akan ditempatkan pada 
pada saat event Orientasi Mahasiswa Baru (OMB)













Gambar5. Papan Nama Organisasi 
 dirancang lebih sederhana dengan vektor baret ungu
sebagai fokus utama backgraund
ota baru dan informasi
sasi Menwa. Media banner akan  
nduk dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Banner/Spanduk 
esain Banner/Spanduk, desain x-banner
dengan vektor anggota 
backgraund-nya dengan  menyertakan informasi tentang 
-informasi tambahan sebagai fo
Alasan penggunaan visual yang berbeda dengan d
pada desain x-banner ingin lebih memperlihatkan anggota 
yang mengajak untuk dapat ikut bergabung
stand promosi organisasi Menwa
. Desain x-banner 
5. 
 dan 
-nya dengan  
-informasi 























Desain poster juga masih dirancang lebih sederhana
kesamaan desain dengan desain x
dan warna font yang berbeda pada kedua media. Poster akan menggunakan 
kertas standar internasional, seperti 
pada billboard atau tempat pemasangan poster yang telah disediakan oleh pihak 
UKSW, dipasangkan pada 
dan juga dengan bantuan pihak lembaga kemahasiswaan akan sebarkan lewat media 
internet, seperti: web LK, 














e. Brosur dan flyer 
Desain brosur memiliki 
ini kemudian dilipat secara horisontal sehingga membentuk jalur lipatan yang 
vertikal. Lipatan pada kertas brosur ada 2, sehingga membentuk 3 halaman pada 
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Gambar 7.  X-Banner 
 dan memiliki sedikit 
-banner. Perbedaannya hanya terdapat pada ukuran 
A4.  Pemasangan media poster akan ditem
stand promosi organisasi menwa pada saat 
facebook dan email student mahasiswa baru UKSW.
8. 
Gambar 8. Poster 






masing-masing sisi, maka disebut brosur 
tentang organisasi menwa
organisasi Menwa agar leb
kepada biro promosi UKSW untuk ditimpatkan pada 
akan dibagikan pada saat promosi organisasi menwa pada saat 
Sedangkan desain flyer dirancang lebih sederhana dengan vektor baret ungu dan 
sangkur sebagai fokus utama backgraund
sama dengan informasi pada media yang lain, hanya lebih kecil dari poster dan 
brosur.Flyer untuk implementasinya 
untuk ditimpatkan pada 
promosi organisasi menwa pa





Stiker digunakan untuk media promosi karena bisa ditempelkan dimana saja. 
Desain dirancang lebih sederhana dengan vektor baret ungu dan sangkur sebagai 
fokus utama backgraund
bermanfaat. Stiker untuk imple
untuk ditempatkan pada media lain, seperti: motor, mobil, pintu kamar/rumah, map 
kuliah, dsb-nya; dan juga akan dibagikan pada saat promosi organisasi menwa pada 









tri-fold (lipat tiga). Selain member
 yang lebih lengkap, brosur juga memperkenalkan identitas 
ih dikenal. Brosur untuk implementasinya akan diberikan 
stand promosi UKSW, dan juga 
-nya dengan menyertakan informasi yang 
juga akan diberikan kepada biro promosi UKSW 
stand promosi UKSW, dan juga akan dibagikan pada saat 









Gambar 9. Brosur dan flyer 
-nya dengan menyertakan informasi alamat agar lebih 
mentasinya akan diberikan kepada anggota Menwa 
a Gambar 10. 
 
 






Desain piagam dirancang lebih sederhana dengan bayangan logo organisasi 
Menwa UKSW dan backgraund
tentang Panca Dharma 
Menwa. Desain piagam juga terbagi atas 2(dua) piagam, yaitu: 1. Piagam Panca 
Dharma Satya dan semboyan; 2. 
UKSW, untuk implementasinya akan dipasang atau ditimpatkan pada media 
tembok/dinding ruangan kan
point penting yang dijabarkan dalam piagam tersebut
pada Gambar 11. 
 
 
h. Kartu Tanda Anggota (KTA).
Desain KTA memiliki 2 halaman bolak balik. 
logo organisasi Menwa UKSW 
informasiberbeda pada tiap halamannya. Pada bagian depan terdapat informasi 
tentang identitas anggota beserta foto,
informasi tentang penggunaan kartu, alamat, Panca Darma Satya dan semboyan 
Menwa. KTA untuk implementasinya akan digunakan oleh anggota organisasi 
Menwa sebagai tanda pengenal pribadi yang hanya digunakan pada penga











 warna hitam/putih dengan menyertakan informasi
Satya, Semboyan, landasan organisasi dan tujuan
Piagam Landasan dan Tujuan organisasi Menwa 
tor organisasi sebagai media pengingat tentang 












Gambar 11. Piagam 
 
lebih sederhana dengan bayangan 
pada backgraund-nya dengan menyertakan 
 sedangkan pada bagian belakang terdapat 
Gambar desain KTA dapat dilihat pada Gambar 1
 








i. Atribut pendukung. 
Atribut pendukung yang dimaksudkan adalah atribut selain seragam yang dibuat 
untuk menunjang aktifitas dari organisasi Menwa, seperti: jaket, kaos lapangan, 
celana training dan topi Menwa yang digunakan oleh anggota turut menentukan 
presepsi seseorang terhadap organisasi Menwa. Desain jaket , kaos lapangan, celana 
training dan topi Menwa didominasi dengan warna hitam dan font warna putih 
dengan logo organisasi Menwa pada beberapa atribut. Pada kaos lapangan memiliki 
warna kuning pada pundak dan siku baju, sadangkan celana training memiliki garis 
kuning pada samping celana. Atribut pendukung ini akan digunakan oleh anggota 
organisasi Menwa sebagai atribut pribadi pada saat latihan rutin dan pendidikan yang 
akan diikuti. Desain jaket, kaos lapangan, celana training dan topi Menwa dapat 















Gambar 13. Jaket, kaos lapangan, celana training dan topi Menwa 
 
Pengujian branding organisasi Menwa UKSW secara kualitatif melalui 
wawancara kepada Sdr Juan Beleagur yang merupakan anggota organisasi Menwa 
UKSW yang mengurusi masalah promosi dan infentaris kantor organisasi Menwa. 
Wawancara tersebut membahas mengenai perancangan branding organisasi Menwa 
UKSW apakah sudah menyampaikan tetang ciri khas organisasi Menwa dan media 
media-media promosi, penyampaian atribut tambahan dari organisasi Menwa yang 
sudah dirancang apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan dan tindaklanjut 
dengan adanya media-media promosi, penyampaian atribut tambahan dari organisasi 
Menwa serta saran untuk perancangan. 
Menurut Sdr Juan Beleagur bahwa secara keseluruhan perancangan branding 
ini sudah menjawab ciri khas dari menwa itu sudah lebih terlihat. Untuk tampilannya 
sudah cukup menarik, cuma untuk warna lebih merata untuk warna hijau dan ungu. 
Hijau yang melambangkan TNI, dalam artian semi militer dan ungu yang 
melambangkan Resimen Mahasiswa. Jadi lewat warna menwa dapat melambangkan 
promosi menwa. Kelebihannya dari perancangan menwa tidak terlihat kaku dan 
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ketegasannya dapat terlihat media yang dibuat. Desainnya sudah terlihat sport dan 
extrim, mengingat organisasi ini merupakan organisasi semi militer. Perancangan dari 
media-media ini kedepannya bisa menjadi refrensi desain dengan mempertahankan 
ciri khas dan karakter dari Menwa. Saran untuk perancangan, secara grafisnya sudah 
cukup memuaskan dengan desainnya,tetapi untuk warna dapat atribut seragam 
ditinjau kembali, karena melihat dari warna UKSW mungkin lebih diperlihatkan pada 
promosi-promosi yang ada dalam ruang lingkup UKSW saja. Terlepas untuk kegiatan 
luar kampus mereka tidak melihat apa warna dari kampus tersebut, melainkan warna 
dari ciri khas menwa itu sendiri. Kedepannya untuk desain vektornya lebih baik bila 
desainnya lebih ke atribut. 
Pengujian kedua, dilakukan secara kuantitatif dengan kuesioner. Responden 
yang dilibatkan dalam pengujian kuantitatif ini adalah 30 mahasiswa UKSW yang 
terdiri dari beberapa fakultas dalam ruang lingkup UKSW.Dalam kasus ini, kuesioner 
yang dibagikan menggunakan skala likert. Skala likert merupakan metode 
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau kelompok orang tentang fenomena sosial [16]. Dapat disimpulkan bahwa skala 
likert merupakan metode perhitungan kuesioner yang dibagikan kepada responden 
untuk mengetahui skala sikap suatu objek tertentu.  
Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara membagikan lembar kuesioner 
dan menunjukan  hasil desain serta hasil implementasi desain pada media dalam 
bentuk foto untuk kemudian dilihat oleh responden sebagai bahan penilaian 
pengujian. Pengujian dilakukan kepada 30 mahasiswa UKSW mengenai tingkat 
pengetahuan tentang adanya organisasi menwa, ketertarikan untuk bergabung dengan 
organisasi Menwa UKSW karena adanya media promosi dan media informasi yang 
dibuat, Seberapa penting dengan adanya media promosi dan media informasi yang 
ada membuat  anda tertarik untuk bergabung dengan organisasi Menwa UKSW, 
tanggapan tentang tampilan dan warna dari media-media yang dibuat sudah 
bervariasi, menarik dan mencerminkan organisasi Menwa UKSW, pengetahuan 
tentang branding organisasi Menwa yang menunjukan ciri khas organisasi Menwa 
UKSW melalui media-media yang telah dibuat dan tanggapan mengenai branding 
organisasi Menwa yang telah dibuat. Hasil kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Kuesioner 





1. 5 14 6 5 0 30 (5*5)+(14*4)+(6*3)+(5*2)
+(0*1) 
109 72,67% 
2. 6 13 10 1 0 30 (6*5)+(13*4)+(10*3)+(1*2)
+(0*1) 
114 76% 
3. 15 9 6 0 0 30 (15*5)+(9*4)+(6*3)+(0*2)
+(0*1) 
129 86% 





5. 9 10 6 4 1 30 (9*5)+(10*4)+(6*3)+(4*2)
+(1*1) 
112 74,67% 
6. 11 11 8 0 0 30 (11*5)+(11*4)+(8*3)+(0*2)
+(0*1) 
131 87,33% 
Total 60 66 43 10 1 180    
 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa untuk hasil perhitungan penilaian responden 
terhadap media-media branding organisasi Menwa. 
Terdapat 6 pertanyaan yang berbeda, yang pada masing-masing pertanyaan 
terdapat lima poin pilihan yang telah dinilai oleh 30 responden. Dimana lima poin 
pilihan tersebut antara lain: sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak sejuju. Penentukan jumlah skala pada likert ini yaitu 5, dapat dijabarkan 
sebagai berikut: Skala jawaban sangat setuju memiliki nilai 5, setuju memiliki nilai 4, 
cukup setuju memiliki nilai 3, tidak setuju memiliki nilai 2 dan sangat tidak setuju 
memiliki nilai 1. 
Skor ideal (kriterium), ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut[16]: 
Skor Kriterium = Nilai skala x Jumlah responden 
 
 Seandainya skor tertinggi adalah 5 dan jumlah responden 30, maka dapat 








 Selanjutnya, skor yang telah diperoleh kemudian dimasukkan kedalam rating 




Dengan ketentuan sebagai berikut. 
 
  
 Untuk menghitung skor terakhir yang akan dimasukan kedalam rating scale, 
dapat dilihat pada Tabel 1 pada kolom Total Skor. 








 Dari Tabel 1 kolom Total Skor, jika kita masukkan kedalam rating scale yang 
sudah ditentukan diatas, berarti untuk pertanyaan: 
1. Skor 109 masuk kedalam daerahskala B (Baik) 
2. Skor 114 masuk kedalam daerahskala B (Baik) 
3. Skor 129 masuk kedalam daerahskala SB (Sangat Baik) 
4. Skor 127 masuk kedalam daerahskala SB (Sangat Baik) 
5. Skor 112 masuk kedalam daerahskala B (Baik) 
6. Skor 131 masuk kedalam daerahskala SB (Sangat Baik) 
Sedangkan untuk mengetahui jumlah jawaban dari para responden melalui 





p : Prosentase 
f : Frekuaensi dari setiap jawaban angket 
n : Jumlah skor ideal 
100: Bilangan tetap 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1 kolom 
Presentase, bahwa presentase aspek yang dinilai pada setiap pertanyaan mendapatkan 
hasil yang baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa perancangan branding 
organisasi Menwa dan pengaplikasiannya pada beberapa media telah berhasil, sesuai 
dengan konsep sejak awal perancangan dan sudah sesuai dengan apa yang diinginkan 




Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan perancangan branding 
organisasi Menwa Ganesha UKSW berupa media yang lebih simple, menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan dari organisasi dan tetap mempertahankan gaya desain yang 
sudah melekat dengan ciri khas organisasi, dan terus berinovasi dalam mencari ide-
ide desain lebih baik lagi, maka dapat meningkatkan ketertarikan target audience 
untuk bergabungdengan organisasi Menwa Ganesha UKSW. Konsep desain yang 
dirancang dapat membantu organisasi Menwa Ganesha UKSW dalam menujukkan 
ciri khas organisasi Menwa sesuai dengan konsep sejak awal perancangan dan sudah 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh organisasi Menwa Ganesha UKSW. 
Diharapkan untuk kedepannya perancangan branding organisasi Menwa dapat 
digunakan tanpa meninggalkan ciri khas organisasi Menwa  dan terus berinovasi 
dalam mencari ide-ide desain lebih baik lagi. Hal ini tentunya juga harus disertai 
dengan melakukan eksekusi dari setiap strategi dengan maksimal dan mendetail. 
Strategi branding yang baik juga harus diiringi dengan pelaksanaan yang baik dan 
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